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PENDAHULU AN

1.1 Latar Belakany

Ekosistem lamum {- @ £ 7053 merupakan salah satu ekosistem vang terdapat di
taur dangkal. Bila dibandingkan dengan elosistem terumbu karang dan ekosistem
mangrove yang sama-saina terdapat di wilayah pestsir, ekesistem lamun inl kurang
mendapat perhatian dari zemua pihak, terutama bagi pengelola lingkungan. Ekosistem

int dianggan tidak mempunyai nifai ekonomi, pada hal ekosistem {amun ini juga

Fungsl penting ekosistem lamun menurwt beberapa para ahli  anfara lain.
Kiswara dan Hutomo {1983} menyatakan babwa padang lamun mempunyai peranan
ekologis penting bagi lingkungan laut dangkal yaitu sebagat habitat biota, produser
nrimer, perangkap sedimen zerta berperan sebagai pancaur zat hara. Sementara
menurut Fonseca of i dolam English ef 2o, (1994) babwa secara fisik hamparan
padang lamun membantu mengurangi energi gelombang dan arus, membantu
menyaring sedimen yaug tersuspensi dari kolom air dan menstabilkan sedimen dasar.

Organisme laut yang menjadikan padang lamun sebagai habitat den tempat
mencari makan antara lain dari kelompok ikan, moluska dan krustase. Menurut
Bengen (2001) pada ekosistem lamun mi hidup beraneka ragam biocta laut seperti
tkan, krustase. moluska (Piine spl. Zawhic spo SErosdus spl, Ekinodermata
{(Holothuric sp. Svats sp, Dradema sp, Archaster sp, Linchiz sp) dan cacing

{Polikaeta).




Sehubungan dengan Ruranernce pulid o, oooviap ehostem e maka
penvebaran lamun i perairan Indonesin belimnrerding - vearn menveluruh, khususnyva
dt perairan Rian. Menurut Kiswara dan Winardi (19911 di perawran Indonesta tercatat
ada 12 jenmis lamun. Sehubungan dengan lamun vang menyenangi perairan jemih,
maka di Riau lamun banvak ditemukan di perairain Kepulauan Riau vang aimya relatit

i
yernih karena jauh dart pantai Timur Sumarera vang aw keruh akibat pengarubh dart
muara sungal. BEirivetdt dan Amin (2002} mencatar empat jenis lamun di perawan

acoroider. Cymodocsa rotungata,

Walanpuu lamun hidup di last dangkal, namun ftdak pada vemua tempat
dirernukan. Hal ini disebabkan lamun dapat berkembang denzan baik dengan berbagai
persvaratan  lingkungan. Menurut  Supriharyone (2002} taktor vang sangat
mempengaruht kelangsungan hidup tumbuhan lamun adalah panetrasi cahava {air
jermhy, suhu agr | 20 - 30 70 dan salinttas (25 - 33 %),

Perairan pantat Dumai, khususnva di perairan paniai Purnama, selama i
hanya diketahui akan keberadaan hutan mangrovenya. Padahal tidak tertutup
kemungkinan untuk ditemukan lamunl izeagrass) i perairan i, walaupun
pertumbuhan tidak batk dan tidak membentuk padang lamun atau hamparan serta

jems ter~ntt. Hal ini dapat terjadi karena jenis tertentu mempunyal toleransi vang

luas terhadap kondisi lingkungan. Beberapa genus dapat tumbuh di daerah dengan

kondisi estuaria vang salinitasnva serendah 10 %e. bahkan Schulthrops
Supriharyono (2002) mendapatkan 7haizs: tahan terhadap salinitas serendah 3,5 %o.
Kemudian McRoy dan MchMillan .¢/.2:n Suprtharyono {2002) di Texas mendapatkan

Halodele tumbuh pada kisaran suhu 3.5 - 72 °C, sedangkan Syringodium dan
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stz 10 — 50 °C. Selain itu hasil penzamatan prakrek lapang matakubind Potais

Laut di perairan Purnama Dumai juga ditemukan adanva beberpa jenis mmbuhan fant.

Selain belum dikeiahuinya jenis lamup vang terdapat di perairan pantai
1
i

Purnama Dumai, kehadiran beberapa industri di perawran pesisr Dumal diperkirakan
k bicia yang berasosiasi dengai

akan mengaicam keberadaan lamun vang ada termasu
lamun tersebut. Diantara industri bara vang berdir: di pexisir Dumal Barat dan Sunga

Sembitan adalah pabrik kelapa sawit dan pengepakan semen.
Untuk mengetahui keberadaan lamun dengan jenis-jeniznya dan kerapatannya

serta makrofauna bentik vang hidup di perairan pantai Dumat. khususnva di perairan

pantal Purnama maka perfu dilakukan penelitian.

1.2 Perumusan Masalah
Eroststem lamun (s2ugrass) masth kurang mendapat vperbatian vang seriug

dari banyak ka.angan, schingga kurang dipahami. Padahal ekosistem ini mempunvai

peranan yang sangat penting, khususnya di ekosistem perairan lavt dangkal Selain
tungst ekologis, lamun juga mempunys fungsi ekonomis, walanpun belum
dimantaatkan secara maksimal. Di antara bentuk pemanfaatan padang lamun menurut

Bengen (2001} adalah tempat budidaya laut, tempat rekreasi atau pariviwisata dan

sumber pupuk hijan.
Keberadaan lamun di perairan pantai Dumal, khususya dif pantai Purnama
selama it belum pernah terungkap. Hal imi disebabkan lamun akan mudah dikenal

kalau membentuk hamparan atau padang lamun. Selain itu juga kondisi perairan di

Selat Rupat tidak mendukung kehidupan lamun pada umumnya. Padahal lamun tidak




mesti membentuk hamparan vang luas, tertama apabila paramerer lingkungan vang
dibutuhkannya tidak mendukung. Secara fidak sengaja sudah pernah ditemukan
adanya lamun, namun fidak diketahui tenis dan kerapatannya. Aktivitas industrr yang
semakin padat di pesisir Dumai, khusunva di sekitar Dumai Barat dan Sungai
Sembilan dikhawatirkan akan mengancam lamun yang ada, termasuk biota yang
berasosiast dengannya. Oleh karena itu perlu data ienfang lamun dan tauna beatik

vang berasosiast dengannya pada saat inl, sehingga dapat dikerahui perubahannya

beberapa rtahun mendatang.

1.3 Tujuan dan Manfaa: Penelitian

Penelitian ini bertwjuan untuk: a} mengetahui keragaman jenis lamun, b)
keragaman makrofauna bentik yang hidup di dalamnya dan cj mengetahui kondisi

ekologls perasran padang lamun di perairas. Purnama Dumai.

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian

Hasi! penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data dan informasi tentang
struktur komunitas biologi padang lamun yang meliputi keanekaragaman jenis dar
kerapatan, keanekaragaman jenis dan kelimpahan makrofauna bentuk yang hidup di
dalamnya. Hasil penelitian imi juga diharapkan dapat dijadikan zebagal data dasar

sehingga dapat diketahui perubahannya pada masa vang akan datang,




